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A B S T R A K 

Keterampilan membaca sangatlah penting bagi anak dimana dengan 
membaca anak akan dapat menambah wawasan dan nformasi, namun 
saat ini keterampilan membaca anak bisa dikatakan rendah. Sehingga, 
dirumuskan tujuan penelitian yaitu mengkaji efektivitas model 
pembelajaran Quantum Learning berbantuan media kartu untuk 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan kelas I SDN. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian siswa 
kelas I dengan jumlah siswa 29. Data dalam penelitian ini diperoleh 
melalui soal pretest, soal posttest, pengamatan dan dokumentasi. 
Metode analisis yang dilakukan adalah menggunkan metode analisis 
deskriptif dengan mencari rata-rata dan persentase ketuntasan. Hasil 
penelitian menunjukkan terjadi peningkatan ketuntasan belajar dari siklus 
Pra-siklus sampai siklus II. Pra-siklus ketuntasan siswa adalah 41,37, 
Siklus I ketuntasan 72,41 dengan rata-rata 74, dan siklus II dengan 
ketuntasan 96,55% dengan rata-rata 92. Jadi, dengan adanya model 
pembelajaran quatum learning berbantuan media kartu kata dapat 
meningkatkan keterampilan membaca dilihat dari peningkatan hasil 
belajar dan aktivitas siswa kelas 1 SD.  

 
A B S T R A K 

Reading skills are very important for children where by reading children will be able to add insight and 
information, but currently children's reading skills can be said to be low. Thus, the research objective 
was formulated, namely to examine the effectiveness of the learning model of Quantum Learning 
assisted by card media to improve reading skills for the beginning of grade I SDN. This type of 
research is classroom action research. The research subjects were students of class I with a total of 
29 students. The data in this study were obtained through pretest questions, posttest questions, 
observation and documentation. The method of analysis used is descriptive analysis method by 
finding the mean and percentage of completeness. The results showed an increase in learning 
completeness from the pre-cycle cycle to cycle II. The pre-cycle of student completeness was 41.37, 
Cycle I completeness 72.41 with an average of 74, and cycle II with a completeness of 96.55% with an 
average of 92. So, with the quatum learning model assisted by word card media improve reading skills 
seen from the increase in learning outcomes and activities of grade 1 elementary school students. 
  

 
1. Pendahuluan 
 

Kemampuan berbahasa terdiri dari empat komponen yaitu kemampuan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Kemampuan membaca adalah salah satu 
keterampilan dalam Bahasa Indonesia(Yesica & Rosmaini, 2017).. Keterampilan membaca permulaan 
diperlukan supaya siswa mampu memahami dan mengucapkan tulisan dengan lafal dan intonasi yang 
jelas (Mahsun & Koiriyah, 2019). Kemampuan membaca perlu ditanamkan dari bangku SD (Rusminiati et 
al., 2018). Kempuan membaca sangat penting bagi anak. Keterampilan membaca memebrikan kesempatan 
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kepada siswa untuk menemukan dan menggali informasi (Putri et al., 2018). Keterampilan mambaca bisa 
menyebabkan menurunnya prestasi belajar anak (Ahmad et al., 2018). Pentingnya keterampilan 
membaca, mengharuskan pengajar mengembnagkan pembelajaran bahasa sejak dini serta merancanga 
materi yang sesaui untuk anak-anak kelas awal. Membaca permulaan yang di laksanakan di kelas awal 
bertujuan agar siswa dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat. Siswa 
dapat berperan langsung dalam situasi belajar, guru sebagai perancang, motivator, pengamat dan 
pengembang di pihak lain murid didorong untuk memberikan respon individual serta secara aktif 
melaksanakan berbagai kegiatan sehingga dapat memberikan pengalaman dan penghayatan secara 
langsung. 

Berdasarkan refleksi awal dan hasil observasi di kelas I A diperoleh data hasil belajar Bahasa 
Indonesia materi membaca permulaan sebanyak (58,62%) 17 dari 29 siswa memperoleh nilai dibawah 
KKM. Berdasarkan kurikulum SDN Pedurungan Tengah 02 Semarang, KKM Bahasa Indonesia yang telah 
ditetapkan adalah 70. Salah satu penyebab kurang tercapainya KKM adalah kecakapan mengenal dan 
membaca huruf. Dalam observasi ditemukan beberapa siswa masih kesulitan dalam mengenali huruf (A 
sampai Z) dengan tingkatan masing-masing dari yang sangat kurang sampai yang agak cukup. Kesulitan 
dalam mengenali huruf ini membuat siswa sulit membaca huruf dengan benar dan lancar baik dalam 
bentuk huruf tunggal maupun kalimat sederhana, sehingga memperlambat dalam proses pembelajaran. 
Siswa yang sudah mampu mengenali huruf (A sampai Z) dengan baik sudah dipastikan dapat membaca 
huruf atau dalam sebuah kalimat sederhana dengan lancar. Mengenal huruf diartikan siswa sudah benar-
benar memahami dan hafal apabila Guru memberikan contoh sosal menyebutkan huruf A sampai Z. 
Setelah memperhatikan data hasil observasi, wawancara, maupun data hasil belajar siswa kelas I A perlu 
dilaksanakan perbaikan agar kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya keterampilan membaca 
permulaan siswa kelas I A dapat meningkat. Berdasarkan hasil analisis keterampilan membaca siswa, 
serta hasil observasi dan catatan lapangan, peneliti merencanakan pemecahan tindakan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca siswa. Solusi ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar, 
keterlibatan siswa (kepercayaan diri/ keberanian unjuk kerja) dalam pembelajaran dan menjadikan 
pembelajaran menyenangkan sehingga berdampak pada peningkatan keterampilan membaca siswa. 
Selain itu dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menyampaikan pembelajaran. Peneliti 
menggunakan salah satu model Quantum Learning berbatuan media kartu kata.   

Pembelajaran quantum didasari atas keyakinan bahwa semua orang bisa belajar dengan efektif 
dengan interaksi yang menyenangkan, menarik, dan menantang (A. C. Dewi et al., 2019; Zayadi, 2017). 
Quantum Learning merupakan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan secara luas, nyaman 
dan menyenangkan kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran(Zahran, 2019). 
Quantum learning dapat digunakan sebagai alternatif metode pembelajaran, karena dengan menerapkan 
pembelajaran quantum, lebih banyak siswa yang meningkat rasa percaya dirinya serta meningkat 
motivasinya (Wulanditya, 2016). Quantum Learning dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa dan hasil 
belajar siswa (Astuti, 2017; Hendriani, 2011). Quatum learning memberikan pandangan bahwa siswa 
dalam proses pembelajaran itu bersifat penting bukan hanya sekedar duduk dan mendengarkan 
melainkan siswa beraktifitas untuk menemukan pengetahuanya sendiri. Proses pembelajaran seperi ini 
tentunya membuat siswa belajar lebih bermakna. penelitian tentang quantum learning sudah dilakukan 
oleh beberapa peneliti sebelumnya anatara lain Malatuny & Rahmat, (2017) menunjukkan bahwa 
quantum learning mempu meningkatakan hasil belajar siswa serta siswa lebih termotivasi dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Kusuma et al., (2018) menunjukkan model Quantum Learning 
Berbasis masalah efektif terhadap keterampilan pemecahan masalah pada siswa kelas V sekolah dasar. 
Fitri, (2020) menunjukkan keberhasilan pembelajaran quantum tergantung pada kemampuan guru dalam 
memahami konsep dan mengimplementasikan langkah-langkah pembelajaran quantum dalam kegiatan 
pembelajarannya. Jadi, model quantum learning berdampak positif terhadap proses pembelajaran 
sehingga bisa dijadikan salah satu solusi untuk memperbaiki proses pembelajara. Selain model 
pembelajaran solusi yang bisa digunkan untuk memperbaiki redahnya keterampilan membaca adalah 
media kartu kata.  

Media kartu kata ini dapat membawa anak pada lingkungan belajar yang menyenangkan dalam 
pembelajaran membaca permulaan, karena guru menggunakan strategi bermain dan teknik yang 
digunakan adalah permainan kata yang dapat memberikan situasi yang aktif dan menyenangkan(Gading 
et al., 2019). Media kartu kata berwarna membuat siswa dapat memahami dan mengenal huruf dengan 
mudah dan menyenangkan, sehingga membuat siswa mengerti kata yang diucapkan dan pada ahirnya 
dapat memudahkan siswa dalam membaca permulaan (Hartati, 2017). Media kartu kata memberikan 
gambaran visual untuk penyampaian pesan kepada siswa lebih efektif (Audi, 2019). Penggunaan media 
kartu kata ini akan diperhatikan kelancara, kelafalan, intonasi dan menyuarakan suara dengan baik 
(Hasmi, 2017). Penerapan media kartu kata dalam pembelajaran membuat siswa lebih mudah mengeri 
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dikarenakan proses pembelajaran menarik (Dewi et al., 2020). Dengan penerapan media kata dalam 
proses pembelajaran dapat berdampak positif terhadap proses pembelajaran karena dengan penerapan 
media ini, pembelajaran yang bersifat abstrak bisa dinyatakan dan mebuat siswa lebih tertarik uantuk 
belajar.  

Dengan memadukan model Quantum Learning dengan media kartu kata diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran membaca permulaan Bahasa Indonesia. Pembelajaran menjadi 
menyenangkan, menjadikan siswa aktif dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga 
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dapat tercapai dengan maksimal. Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti akan mengkaji melalui penelitian tindakan kelas dengan Tujuan mengkaji efektivitas model 
pembelajaran Quantum Learning berbantuan media kartu untuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan kelas I SDN Pedurungan Tengah 02 Kecamatan Pedurungan Kota Semarang”. 
 
2. Metode  
 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pedurungan Tengah 02 Semarang Kecamatan 
Pedurungan Kota Semarang, Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Mei tahun 2020, 
khususnya peserta didik kelas I. Alasan peneliti memilih SD Negeri Pedurungan Tengah 02 Semarang 
karena dekat dengan rumah, sehingga memudahkan peneliti untuk melaksanakan penelitian. Dimana SD 
Negeri Pedurungan Tengah 02 Semarang memiliki kendala-kendala pembelajaran yang menyebabkan 
rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia khususnya membaca permulaan pada kelas I. Oleh karena itu 
peneliti melakukan penelitian di kelas I untuk mengatasi kendala-kendala yang ada di SD Negeri 
Pedurungan Tengah 02 Semarang dan digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir. Prosedur penelitian 
adalah langkah-langkah atau cara yang harus dilakukan secara teratur dan sistematis oleh peneliti untuk 
mencapai tujuan-tujuan penelitiannya. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus yang 
berulang yang didalamnya terdapat empat tahapan utama yaitu: (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) 
pengamatan, dan (d) refleksi. Perencanaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk membuat rencana yang 
dijadikan acuan dalam melakukan tindakan. Pelaksanaan tindakan adalah aktifitas yang dilakukan oleh 
guru berdasarkan pada rancangan atau rencana yang telah disusun. Pengamatan adalah tindakan yang 
dilakukan guru untuk mengamati dan mencatat hal-hal yang diperlukan dan terjadi dalam proses 
pelaksanaan tindakan berlangsung. Refleksi adalah proses untuk melihat kembali atau mengulas kembali 
tentang perubahan yang terjadi pada proses tindakan yang telah dilakukan. Instrumen pengumpulan data 
merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi. Penelitian ini menggunakan 
beberapa instrumen pengumpulan data yaitu: 1) Instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Guru, 2) 
Instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa, 3) Instrumen Tes. Setelah semua kegiatan selesai 
dilaksanakan, maka langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua 
data yang diperoleh selama penelitian. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab permasalahan 
penelitian yang telah dirumuskan. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil penelitian  
Pra-siklus 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pedurungan Tengah 02 Semarang. Pembelajaran yang ada di 
kelas I SDN Pedurungan Tengah 02 Semarang sebelum menggunakan model pembelajaran quantum 
learning menggunakan media kartu kata, pembelajaran berlangsung menggunakan model konvensional 
dan berpusat pada guru. Guru mendominasi proses pembelajaran tanpa melibatkan siswa. Guru hanya 
menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang optimal dalam mengeksplor kemampuannya. 
Pelaksanaan cenderung monoton dan sangat membosankan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Keadaan 
awal siswa-siswa diantaranya adalah (1) siswa kurang aktif dalam pembelajaran; (2) pembelajaran 
dilakukan dengan metode ceramah, sehingga perhatian siswa rendah dan mudah merasa bosan; (3) 
rendahnya kreatifitas dan penggunaan metode atau media yang mendukung pembelajaran. Hasil 
observasi awal terhadap kelas I tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa masih kurang, 
sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa lebih rendah dari KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Hal ini 
disebabkan karena dalam penyampaian materi pembelajaran guru belum mengemas proses dan 
pelaksanaan pembelajaran dengan inovatif dan menarik. Hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia sebelum menggunakan permainan bahasa berbantu kartu kata yakni pra siklus di kelas I SDN 
Pedurungan Tengah 02 Semarang belum sesuai yang diharapkan. Nilai tes pra siklus didapatkan peneliti 
dari nilai evaluasi hasil belajar siswa. Sebagian siswa kelas I belum mencapai ketuntasan belajar. Hanya 12 
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siswa (41,38%) dari 29 siswa yang mencapai KKM sebesar 70. Sedangkan 17 siswa lainnya (58,62%) 
belum mencapai KKM. Nilai rata-rata kelas baru mencapai 67. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Ketuntasan Belajar Pra Siklus 
 

No Ketuntasan Belajar Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 
1 Siswa Tuntas ≥ 70 12 41,38% 
2 Siswa Belum Tuntas ≤ 70 17 58,62% 

Jumlah 29 100% 
  
Dari penyajian Tabel 1. dapat dilihat bahwa nilai persentase ketuntasan belajar lebih rendah 

dibandingkan dengan persentase siswa yang belum tuntas. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
materi membaca permulaan siswa belum maksimal dalam pembelajaran. Kebanyakan siswa kurang aktif 
dalam mengikuti pembelajaran, hal ini terlihat ketika peneliti meminta siswa untuk maju ke depan banyak 
siswa yang tidak mau. Pada tahap pra siklus ini siswa sangat pasif, semangat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran juga terlihat kurang maksimal. Sehingga hal ini berakibat pada evaluasi hasil belajar siswa 
yang rendah. 
 
Siklus I 

Proses pembelajaran pada siklus I dilakasanakan dengan mengaplikasikan model pembelajaran 
quantum learning berbantuan media kata. Langkah kegiatan pembelajaran yang dilakukan dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Proses siklus I sudah mendapatkan hasil yang lebih baik 
dibandingkan dengan pra siklus, dimana hasil siklus I ditunjukkan pada tabel 2 dan tabel 3 berikut.  
 
Tabel 2. Hasil Analisis Partisipasi Siswa Siklus I 
 

No Nilai Jumlah Kriteria 
1 < 59 4 Sangat Kurang 
2 60-74 13 Kurang 
3 75-99 12 Baik 
4 100 0 Sangat Baik 

 
Berdasarkan Tabel 2. Partisipasi siswa dapat dilihat bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran pada siklus I terdapat 4 siswa yang mendapatkan kriteria (Sangat Kurang) yaitu dengan 
nilai kurang dari 59. Kemudian 13 siswa yang mendapatkan kriteria (Kurang) yaitu dengan nilai 60-74. 
Sedangkan siswa yang masuk dalam keriteria penilaian (Baik) sebanyak 12 siswa dengan nilai 75-99. 
Dengan demikian partisipasi siswa mencapai persentase sebanyak 70,26% dan hasil yang didapatkan 
belum sesuai  enga napa yang diinginkan oleh peneliti yaitu mencapai 80% partisipasi siswa yang aktif 
dalam pembelajaran. 

 
Tabel. 3. Hasil analisis hasil belajar siswa siklus I 
 

Komponen yang dianalisis skor 
Nilai Terendah 50 
Nilai Tertinggi 100 
Jumlah Keseluruhan 2160 
Rata-Rata 74 
Jumlah Tuntas 21 
Persentase ketuntasan  72,4% 
Jumlah Tidak Tuntas 8 
Persentase Tidak Tuntas 27,59% 

 
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran sesudah siklus I dilaksanakan 

penilaian rata-rata 74. Terdapat 21 (72,4%) siswa yang tuntas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dari 
29 jumlah siswa. Berdasarakan persetase ketuntasan sudah terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah 
dibelajarakan dengan quantum learning berbantuan kartu gambar. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
pada materi membaca siswa sudah mulai tampak maksimal dalam pembelajaran. Kebanyakan siswa 
sudah aktif dalam mengikuti pembelajaran, hal ini terlihat ketika peneliti meminta siswa untuk maju ke 
depan banyak siswa yang antusias untuk maju kedepan. Selain itu, kondisi kelas terkesan aktif dan banyak 
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respon dari siswa karena ketika peneliti memberikan pertanyaan, siswa menjawab dengan suara yang 
penuh dengan keyakinan. Pada Siklus ini siswa sudah terlihat aktif dan antusias, semangat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran juga mulai terlihat.  

 
Siklus II 

Siklus II dilaksanakan dengan memperbaiki hasil evaluasi siklus II, proses pembelajaran siklus II 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I secara lebih lengkap dijabarakan pada tebel 4 dan 5 
berikut.  

 
Tabel 4. Hasil analisis Partisipasi Siswa Siklus II 
 

No Nilai Jumlah Kriteria 
1 < 59 0 Sangat Kurang 
2 60-74 2 Kurang 
3 75-99 26 Baik 
4 100 1 Sangat Baik 

 
Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 

pada siklus II terdapat 2 siswa yang masuk dalam kriteria penilaian (Kurang) yaitu dengan nilai 60-74. 
Sedangkan siswa yang masuk dalam keriteria penilaian (Baik) sebanyak 26 siswa. Dan hanya 1 siswa yang 
masuk dalam kriteria sangat baik yaitu memperoleh nilai 100. Dalam hal ini, sudah menunjukkan bahwa 
partisipasi siswa dalam pembelajaran di Siklus II meningkat dengan mencapai persentase 86% partisipasi 
aktif siswa. Dengan demikian, apa yang diharapkan oleh peneliti yaitu meningkatkan partisipasi keaktifan 
belajar dengan persentase 80% sudah tercapai. 

 
Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 

Komponen yang dianalisis skor 
Nilai Terendah 60 
Nilai Tertinggi 100 
Jumlah Keseluruhan 2660 
Rata-Rata 92 
Jumlah Tuntas 28 
Persentase ketuntasan  96,55 
Jumlah Tidak Tuntas 1 
Persentase Tidak Tuntas 3,45 

 
Berdasarkan Tabel 5. di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran sesudah siklus I dilaksanakan 

penilaian rata-rata 74 dan dilaksanakan lagi pembelajaran yaitu Siklus II. Pada pembelajaran Siklus II nilai 
hasil belajar siswa meningkat signifikan. Pada Siklus I terdapat 21 siswa yang tuntas dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dari 29 jumlah siswa. Dengan pembelajaran di Siklus II siswa yang tuntas terdapat 28 
siswa sedangkan siswa yang tidak tuntas hanya 1 anak. Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar 
terhadap nilai Siklus II dilakukan analisis nilai dengan membandingkan nilai siswa terhadap kriteria 
ketuntasan minimal sehingga diketahui jumlah siswa yang tuntas dan belum tuntas.  

Berdasarkan hasil penelitian dari pra-siklus, siklus I dan siklus II diperoleh hasil bahwa terjadi 
peningkatan partisipasi siswa dan hasil belajar siswa setelah diterapakan quantum learning berbantuan 
media kartu kata. Dapat dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam mengajar dan hasil belajar siswa 
meningkat. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar diketahui setelah diadakan evaluasi dengan 
seperangkat soal-soal evaluasi. Sejauh mana tingkat keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang dapat diketahui melalui hasil belajar siswa. keberhasillan proses pembelajaran ini 
tidak terlepas dari model pembelajaran yang diberikan dengan penerapan model pembelajaran akan 
membuat siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Model Quantum Learning dengan media 
kartu kata memposisikan siswa dalam kapasistas yang penting, sehingga membuat siswa lebih termotivasi 
untuk belajar. Pembelajaran quantum didasari atas keyakinan bahwa semua orang bisa belajar dengan 
efektif dengan interaksi yang menyenangkan, menarik, dan menantang (Dewi et al., 2019; Zayadi, 2017). 
Quantum Learning merupakan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan secara luas, nyaman 
dan menyenangkan kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran(Zahran, 2019). 
Quantum learning dapat digunakan sebagai alternatif metode pembelajaran, karena dengan menerapkan 
pembelajaran quantum, lebih banyak siswa yang meningkat rasa percaya dirinya serta meningkat 
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motivasinya (Wulanditya, 2016). Quantum Learning dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa dan hasil 
belajar siswa (Astuti, 2017; Hendriani, 2011). Quatum learning memberikan pandangan bahwa siswa 
dalam proses pembelajaran itu bersifat penting bukan hanya sekedar duduk dan mendengarkan 
melainkan siswa beraktifitas untuk menemukan pengetahuanya sendiri. Proses pembelajaran seperi ini 
tentunya membuat siswa belajar lebih bermakna. penelitian tentang quantum learning sudah dilakukan 
oleh beberapa peneliti sebelumnya anatara lain Malatuny & Rahmat, (2017) menunjukkan bahwa 
quantum learning mempu meningkatakan hasil belajar siswa serta siswa lebih termotivasi dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Kusuma et al., (2018) menunjukkan model Quantum Learning 
Berbasis masalah efektif terhadap keterampilan pemecahan masalah pada siswa kelas V sekolah dasar. 
Fitri, (2020) menunjukkan keberhasilan pembelajaran quantum tergantung pada kemampuan guru dalam 
memahami konsep dan mengimplementasikan langkah-langkah pembelajaran quantum dalam kegiatan 
pembelajarannya. Jadi, model quantum learning berdampak positif terhadap proses pembelajaran 
sehingga bisa dijadikan salah satu solusi untuk memperbaiki proses pembelajara. Selain model 
pembelajaran solusi yang bisa digunkan untuk memperbaiki redahnya keterampilan membaca adalah 
media kartu kata.  

Media kartu kata ini dapat membawa anak pada lingkungan belajar yang menyenangkan dalam 
pembelajaran membaca permulaan, karena guru menggunakan strategi bermain dan teknik yang 
digunakan adalah permainan kata yang dapat memberikan situasi yang aktif dan menyenangkan(Gading 
et al., 2019). Media kartu kata berwarna membuat siswa dapat memahami dan mengenal huruf dengan 
mudah dan menyenangkan, sehingga membuat siswa mengerti kata yang diucapkan dan pada ahirnya 
dapat memudahkan siswa dalam membaca permulaan (Hartati, 2017). Media kartu kata memberikan 
gambaran visual untuk penyampaian pesan kepada siswa lebih efektif (Audi, 2019). Penggunaan media 
kartu kata ini akan diperhatikan kelancara, kelafalan, intonasi dan menyuarakan suara dengan baik 
(Hasmi, 2017). Penerapan media kartu kata dalam pembelajaran membuat siswa lebih mudah mengeri 
dikarenakan proses pembelajaran menarik (Dewi et al., 2020). Dengan penerapan media kata dalam 
proses pembelajaran dapat berdampak positif terhadap proses pembelajaran karena dengan penerapan 
media ini, pembelajaran yang bersifat abstrak bisa dinyatakan dan mebuat siswa lebih tertarik uantuk 
belajar. Dengan memadukan model Quantum Learning dengan media kartu kata diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran membaca permulaan Bahasa Indonesia. Pembelajaran menjadi 
menyenangkan, menjadikan siswa aktif dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga 
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dapat tercapai dengan maksimal. Dengan demikian, model 
pembelajaran quantum learning berbantuan media kartu kata untuk menyusun teks cerita dapat dijadikan 
salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dan meningkatkan prestasi hasil 
belajar siswa terhadap pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
materi membaca dengan menggunakan model pembelajaran quantum learning dengan media kartu kata 
untuk menyusun teks cerita dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas I SDN Pedurungan 
Tengah 02 Semarang. 

 
4. Simpulan dan Saran 

 
Memadukan model Quantum Learning berbantuan media kartu kata dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran membaca permulaan Bahasa Indonesia. Pembelajaran menjadi menyenangkan, menjadikan 
siswa aktif dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran 
bahasa Indonesia dapat tercapai dengan maksimal. 
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